
BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, adalah penelitian untuk 

menjawab sebuah permasalahan secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi 

yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif 

dilapangan. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian 

sesuai dengan fakta dilapangan.1 

Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan pengamatan terhadap 

narasumber, berinteraksi dengan mereka dan berupaya dalam memahami bahasa dan 

tafsiran mereka. Untuk itu peneliti harus terlibat langsung ke lapangan dalam waktu 

yang cukup lama dan juga Sifat penelitian ini adalah Deskriptif yang dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran secara jelas mengenai masalah yang diteliti 

berdasarkan pengalaman yang telah dialami informan. Masalah yang akan diteliti 

terkait pengelolaan dana desa program bantuan langsung tunai BLT di desa 

Tabunganen Tengah Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito Kuala. 

  

                                                 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Penerbit 

Alfabeta 2012) 

 



B. Lokasi Penelitian  

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Kantor Desa Tabunganen Tengah Kecamatan 

Tabunganen Kabupaten Barito Kuala.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek dari Penelitian ini adalah Kepala Desa, Seketaris Desa, Tokoh Masyarakat, 

dan Perangkat Desa. 

2. Objek Penelitian  

Objek dari penelitian ini adalah pelaksanaan pengelolaan dana desa program 

bantuan langsung tunai BLT di Desa Tabunganen Tengah Kecamatan 

Tabunganen Kabupaten Barito Kuala. 

D. Data dan Sumber Data  

1. Data Primer 

Data Primer adalah sumber data utama yang digunakan untuk menjaring berbagai 

data dan informasi yang terkait dengan fokus yang dikaji. Hal ini dilakukan dengan 

metode Wawancara dan Observasi. Yang dimaksud dalam hal ini adalah Kepala 

Desa, Seketaris Desa, Tokoh Masyarakat, dan Perangkat Desa. 

2. Data Sekunder Data sekunder sumber data penelitian yang mana diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melainkan melalui sebuah perantara.2 Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh peneliti dari beberapa sumber yang sudah ada, data 

sekunder biasanya dapat dicari di buku-buku, jurnal, artikel, maupun hasil 

                                                 
2 Wind Senjaya, penelitian pendidikan: jenis metode dan prosedur,  (Jakarta Kencana 

Prenada Meida Grop, 2013) hlm. 74  



penelitian yang menjadi referensi. Hal ini dilakukan sebagai upaya penyesuaian 

dengan kebutuhan data lapangan. Data sekunder terutama diperoleh melalui 

dokumentasi.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data yang relevan, penelitian ini menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data yakni : 

a) Teknik Observasi Teknik ini dilakukan peneliti dengan cara melakukan 

pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap masalah-masalah yang 

terkait Pengawasan Pengelolaan Dana Desa Program bantuan langsung Tunai 

(BLT). Kegiatan pengamatan terhadap objek penelitian ini untuk memperoleh 

keterangan-keterangan data yang lebih akurat dan untuk mengetahui relevansi 

antara jawaban responden dan kenyataan yang terjadi dilapangan dalam hal 

Pengelolaan dana Desa Program bantuan Langsung Tunai (BLT) di Desa 

Tabunganen Tengah Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito Kuala. 

b) Wawancara Teknik ini dilakukan peneliti dengan cara mengadakan tanya jawab 

secara lisan dan mendalam terhadap beberapa informan yang diambil sebagai 

sampel baik dari pemerintah maupun masyarakat yang dianggap mampu 

memberikan informasi yang akurat terkait pengelolaan dana desa program 

bantuan Langsung tunai BLT) di desa Tabunganen Tengah Kecamatan 

Tabunganen Kabupaten Barito Kuala. 

c) Dokumentasi Teknik ini merupakan pengumpulan data melalui dokumen-

dokumen, buku-buku atau hasil-hasil penelitian yang relevan terkait pengelolaan 



dana desa program bantuan langsung Tunai BLT di desa Tabunganen Tengah 

Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito Kuala sehingga menunjang 

kerelevenan data. Metode dokumentasi digunakan untuk mengungkap serta 

melengkapi informasi yang erat kaitannya dengan pokok dari permasalahan. 

 

F. Teknik Pengolahan Data  

1. Editing  

Editing (Pemeriksaan data) adalah seleksi atau pemeriksaan ulang terhadap sumber 

data yang terkumpul. Setelah sumber data terkumpul maka dilakukan seleksi 

dengan berbagai macam pengolahan data, yang kemudian dapat diketahui kesalahan 

jika terdapat ketidak sesuaian.3 

2. Deskripsi 

Deskripsi proses menguraikan dan menyusun kembali data yang telah dihimpun 

dalam uraian yang sistematis. 4 Dalam teknik pengolahan data ini memaparkan 

tentang Pengelolaan Dana Desa Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) Di Desa 

Tabunganen Tengah Kecamatan Tabunganen Kabupaten Barito Kuala. 

 

G. Analisis Data  

Analisis Data adalah proses menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Dengan cara menyusun pola, 

serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain. 

                                                 
3 Husein Sayuti, Pengantar Metode Riset, (Jakarta : Fajar Agung, 1989) hlm. 64 
4 Sudarman Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif (Bandung : CV Pustaka Setia, 2002) 

hlm. 210 



Metode penelitian data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan kajian 

penelitian5. Sesuai dengan yang peneliti gunakan dalam penelitian nantinya ialah metode 

penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif atau dengan cara melakukan penelaahan serta 

pendalam yang mendalam terhadap hasil penelitian ini. 

 

H. Sistematika Penulisan  

 Untuk mempermudah memahami materi pokok dan tata urutan penulisan yang 

ada dalam penelitian ini, maka peneliti menyusun sistematika penelitian yang terdiri dari 

: 

Bab I, adalah Pendahuluan, meliputi latar belakang yang menjelaskan 

bagaimana sebenarnya masalah yang dibahas serta penjelasan yang berkaitan dengan 

masalah tersebut, gambaran masalah yang ditulis dalam bentuk rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, signifikasi penelitian, definisi operasional, kajian pustaka, 

sistematika penulisan dan metode penelitian. 

Bab II, adalah landasan teori yang mana dalam bab ini berisikan teori-teori 

yang dapat memberikan penjelasan mengenai topik yang akan dibahas dalam suatu 

penelitian, seperti dalam penelitian yang akan diteliti berupa landasan teori dengan 

pengelolaan dana desa program bantuan langsung tunai BLT. 

Bab III, yaitu berisi mengenai metode penelitian yang didalamnya memuat hal-

hal yang diperlukan ketika melakukan penelitian seperti jenis penelitian, lokasi 

dilakukannya penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik dalam 

                                                 
5 Sunggono Bambang, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2015), hlm. 85 



pengumpulan data, teknik pengolahan, analisis data, dan yantg terakhir tahapan 

penelitian. 

Bab IV, yaitu laporan hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan metode 

dan sistematika penulisan yang sudah dirancang sebelumnya, kemudian dikonsultasikan 

kesempurnaannya kepada dosen pembimbing sekaligus meminta persetujuannya, apabila 

sudah disetujui dan dianggap karya ilmiah yang baik dan layak dalam bentuk skripsi, 

sehingga siap untuk dimunaqasyahkan dihadapan penguji skripsi. 

Bab V, adalah bagian penutup yang terdiri atas kesimpulan serta saran-saran 

dari penelitian, kesimpulan adalah suatu jawaban dari rumusan masalah yang dinyatakan 

dalam pendahuluan, serta sebagai hasil pemecahan masalah yang diteliti. Saran yang 

bertujuan untuk memberikan masukan yang dirasa masih ada kekurangan dalam 

penelitian tersebut. 

 


